
 

 

55 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adriani, M., & Kartika, V. (2013). Pola Asuh Makan Pada Balita Dengan Status 

Gizi Kurang Di Jawa Timur, Jawa Tengah dan Kalimantan Tengah. 

Buletin Penelitian Sistem Kesehatan Vol. 16 No. 2 , 185-193. 

Adriani, M., & Wijatmadi, B. (2012). Pengantar Gizi Masyarakat. Jakarta: 

PRENADA MEDIA GROUP. 

Almatsier, S,( 2010). Ilmu Gizi Dasar. Jakarta: PT.Gramedia Pusaka. 

Anugraheni, H. S., & Kastasurya, M. I. (2012). Faktor Resiko Kejadian Stunting 

Pada Anak Usia 12-36 Bulan Di Kacamatan Pati, Kabupaten Pati. Journal 

of Nutrition Collage, Vol 1 No. 1 , 30-37. 

Aridiyah, F. O., Rohmawati, N., & Ririanty, M. (2015). Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Kejadian Stunting pada Anak Balita di Wilayah Pedesaan 

dan Perkotaan. e-Jurnal Pustaka Kesehatan, Vol. 3 No. 1 , 163-170. 

Atmarita. (2018). Asupan Gizi Yang Optimal Untuk Mencegah Stunting. Situasi 

Balita Pendek (Stunting) di Indonesia , pp. 14-25. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangkalan. (2018). Kecamatan Burneh Dalam 

Angka. Bangkalan: BPS Kabupaten Bangkalan. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangkalan. (2019). Kecamatan Burneh Dalam 

Angka. Bangkalan: BPS Kabupaten Bangkalan. 

Dinas Kesehatan, B. (2019). Evaluasi Program Gizi. Bangkalan, Jawa Timur, 

Indonesia. 

Dwiwardani, R. L. (2017). Analisa Faktor Pola Pemberian Makan Pada Balita 

Stunting Berdasarkan Teori Transcultural Nursing. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Ners Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga. Surabaya. 

Erika, K. A. (2014). Pendekatan Transcultural Nursing, Child Healthcare Model 

dan Transthe oretical Model Terhadap Pengetahuan dan Budaya Keluarga. 

Jurnal Ners Vol. 9 No. 2 , 262-269. 

Hidayat, A. A. (2010). Motode Penelitian Kesehatan Paradigma Kuantitatif. 

Surabaya: Health Books Publishing. 

 



56 

 

 

 

Hidayat, A. A., Nasrullah, D., & Festy, P. (2013). Pengembangan Model 

Keperawatan Berbasis Budaya (Etnonursing) Pada Keluarga Etnis Madura 

Dengan Masalah Balita Gizi Kurang Di Kabupaten Sumenep.  

ProsidingKonferensi Nasioal PPNI Jawa Tengah , 233-239. 

Kementrian Kesehatan RI. (2014). Pedoman Gizi Seimbang. Jakarta: Bakti 

Husada. 

Kementrian Kesehatan RI, B. P. (2018). Hasil Utama Rikesdas 2018. Tersedia di 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia  

https://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-

riskesdas-2018.pdf [Diakses 13 Oktober 2019] 

Krejcie, R. V., & Morgan, D. W. (1970). Determining Sample Size For Research 

Activities. Educational And Psychological Measurement . 

Kumala, M. (2013). Hubungan Pola Pemberian Makan dengan Status Gizi Anak 

Usia Toddler (1-3 Tahun) di Posyandu Kelurahan Sidomulyo Godean  

Sleman. Fakultas Kedokteran STIKES 'Aisyiyah Yogyakarta. 

Marks, Maria, C., Jolieke & Pols, V. D, (2006). Relative Validity of Food Intake 

Estimates Using a Food Frequency Questionnaire Is Associated with Sex, 

Age, and Other Personal Characteristic. JN The Journal Of Nutrition 

University of Queensland. 

Pusat Data dan Informasi, K. K. (2018). Situasi balita pendek Stunting  di 

Indonesia. Situasi Balita Pendek (Stunting) di Indonesia , pp. 1-13. 

Pusat Data dan Informasi, K. K. (2015). Situasi dan Analisis Gizi. InfoDATIN , 1-

7. 

Pusat Data dan Informasi, K. K. (2016). Situasi Balita Pendek. InfoDATIN, 1-9. 

Ramayulis, R., Kresnawan, T., Iwaningsih, S., & Rochani, N. S. (2018). Stop  

Stunting dengan Konseling Gizi. Jakarta: Penebar Swadaya Grup. Tersedia 

di: https://books.google.co.id [Diakses 16 Oktober 2019]. 

Ryadi, A. L. (2016). Ilmu Kesehatan Masyarakat. Yogyakarta: CV. ANDI 

OFFSET. Tersedia di: https://books.google.co.id [Diakses 27 Februari 

2020]. 

Septiari, B. B. (2012). Mencetak Balita Cerdas dan Pola Asuh Orang Tua. 

Yogyakarta: Nuha Medika. 

https://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-riskesdas-2018.pdf
https://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-riskesdas-2018.pdf


57 

 

 

 

Sit, M. (2017). Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. Depok: Kencana. 

Soeracmad, Y., Ikhtiar, M., & S, A. B. (2019). Hubungan Sanitasi Lingkungan 

Rumah Tangga Dengan Kejadian Stunting Pada Anak Balita Di 

Puskesmas Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2019. Jurnal 

Kesehatan Masyarakat, Vol. 5, No.2, Nov 2019. 

Soetjiningsih. (2016). Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: Buku Kedokteran EGC. 

Subarkah, T., Nursalam, & Rachmawati, P. D. (2016). Pola Pemberian Makan 

Terhadap Peningkatan Status Gizi pada Anak Usai 1 – 3 Tahun. Jurnal  

INJEC Vol. 1 No. 2 , 146-154. 

Sudjana, Nana. (2016). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.Bandung: PT 

REMAJA ROSDAKARYA. 

Supariasa, D. N., Bakri, B., & Fajar, I. (2018). Penilaian Status Gizi. Jakarta: 

Buku Kedokteran EGC. 

Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan. (2017). 100 

Kabupaten/Kota Prioritas Untuk Intervensi Anak Kerdil (Stunting). 

Jakarta: Sekrtariat Wakil Presiden Republik Indonesia. 

Welasasih, B. D., & Wirjayatmadi, R. B. (2012). Beberapa Faktor yang 

Berhubungan dengan Status Gizi Balita Stunting. The Indonesia Journal of 

Public Health , 99-104.  


